BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan swamedikasi analgetik pasien di Apotek Novi Farma

Desa Dagangan Kecamatan Dagangan Kabupaten Madiun dari 86 responden,

68 orang (79,1%) memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi baik, 16 orang

(18,6%) memilki tingkat pengetahuan swamedikasi cukup, dan hanya 2 orang

(2,3%) yang memiliki tingkat pengetahuan swamedikasi rendah.

B. Saran

1. Apoteker atau Tenaga Teknis Kefarmasian hendaknya melakukan
penyuluhan, seminar atau pengadaan poster tentang penggunaan obat
swamedikasi.

2. Pengelola Apotek menyediakan sarana untuk memberkan informasi
tentang swamedikasi kepada pasien, misalnya memasang banner atau
poster.

3. Perlu penelitian lanjutan yang meneliti tentang sikap dan perilaku
Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian tentang swamedikasi di

masyarakat.
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